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ABSTRACT

The possibility to apply unhairing and liming method of Herfeld in [ndo-
resia is the purpose of this research. As a comparison it was perform unhairing
ind liming method of the Institute for Research and Development of I-eather

rnd Allied Industries (IRDLAI). In this research used 18 pieces of green salted

ured goat skin. For each treatxnent used 3 pieces ofgreen salted cured goat skin

rnd it was done three times. The pelts output were visually divestigated for the

oose of the hair, the condition of the grain surface and the plump. The output
)f the visually investigation point out, that the hair were loose easily, the con-

lition of the grain surface of the pelts were clean and the pelts were well plump.
,ractical meaning of this research is, unhairing and liming method of herfeld
nay be applied in Indonesia.

INTISARI

Kemungkinan untuk menerapkan proses pengaPuran dan pembuangan

rulu menurut metode Herfeld di Indonesia adalah tujuan dari penelitian ini. Se-

ragai pembanding dikerjakan pula Proses pengapuran dan pembuangan bulu
menurut metoda Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Industri Barang

Kulit, Karet dan Plastik ((BBKKP). Dalam penelitian ini rnenggunakan 18lem-
rar kulit karnbing yang diawet dengan garam, untuk setiap perlakuan menggu-

ukan 3 lembar kulit kambing yang diawet deng-an garam dan dikerjakan 3 kali.

Kulit pelts yang dihasilkan diamati secara visual nnengenai lepasnya bulu, ke-

rdaan rajah kulit dan kebengkakan kulit. Hasil Pengamatan menunjukkan bah-

wa bulu mudah lepas, rajah kulit bersih dan kebengkakan kulit baik. Arti praktis

tari penelitian ini adalah, proses pengaPuran dan pembuangan bulu menurut

metoda Herfeld dapat diterapkan di Indonesia.
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PENDA,}IUX,UAh-

Pengapuran dan pembuangan bulu rnerupakan salah satu tahapan proses
dalam penyamakan kulit yang dapat mempengaruhi mutu kulit jadi yang di-
hasilkan.
Apabila proses pengapuran dan pembuangan br"rln tidak dikerjakan dengan sek*
sama maka akibatnya adalah bulu tidak mudah lepas dan akar bulu tidak rnudah
hilang, keadaan kulit bagian rajah kotor, kebengkakan kulit kurang atau ber-
lebihan. Faktor-faktor tersebut sangar mempengar{lhi mutu kulit jadi yang di-
hasilkan. Oleh karena itu faktor-faktor yang rnempengaruhi menurunnya mutu
kulit jadi perlu diusahakan untuk ditiadakan. Adapun jalan yang harus ditem-
puh adalah dengan melakukan proses pengapuran dan pembuangan bulu de-
ngan rnetoda yang memadatei.

Dalann proses pengapuran dan pembuangan bulu yang umum dikerjakan
pacia penyamakan kulit, air yang diperlukan ditambahkan selialigus pada se-
jumlah Naz,S dan sejumlah Ca (OH)z untuk mernbuat larutan atau pasta, yang
selanjutnya cligunakan dalarn proses.

$aiam proses pengapuran dan pembuangan bulu menurut metoda FIer-
feld air yang diperlukan ditambahkan pada sejurnlah NazS rlan sejumlah Ca
(oH)z'secara bertatrap. Fengg'*naan sebagian air pada tattap perrarna proses, di-
perluk-an untuk langkah pemiruangan bulu. $edangkan pemarnbahan air pada ta-
hap-tahap herikutnya dimaksudkan untuk membengkakan kuiit.

Cara pengapuran eian pernhuangan bulu memurut metoda Henfeld terse-
but diatas perlu clibuktikan ketrenarannya dan dapatkah cara tersebut dite-
rilpkan dalam industrl p*nyamakan di Indonesia. Tetapi reniu diperhatikan pula
urengenai !*,pasny,a hulu dan akar hulu, kebengkal:a* kuli{ ilsn ke*daan kulit ha-
gian rajah.

Tu.{uan proses pengapuran adalah untuk rnernberi p*rlakuan secara ki-
mriawi terh.adap kulit, sehingga bulu elan epidermis cnagrat dihilangkan secara lla-

yak. Proses pengapuraffi ejiimaksudl<an ;rula untuk.inenya.bunkan sebagian ]ernak
pada kulit, rnembengkakkam hulif secar* lavnk rtan ro*neinJ:atkan kuilt pada

kondisi kirnia yang layak unluk disarnak {1, -,,11. Froses permbuangtrr hutru serfa
pengapuran pada umumuya dilaksarialeam lrersarina-saflilii (5) dan dikerjxkan de-

ngan bermacam-macarn cara yang hertreda-beda, rneiiputi asas periakuan vang
berlreda-beda pula (6). Akan tetapi sifat menghilangkan *tau neelepaskan 'bulu

dari kulit tersebut melibatkan pcrtimtangan-pertimbangaft mengenai akibat
terhadap bagian rajah, susunan fiiber dan jenis ]culit jadi akan clihasilkan bagian
rajah hartus bersih dari bulu dan epiderrnis y;uig meli:r'Junginya, sehingga kulit
jadi yang dihasilkan mennpunyai permukaan yang menarik setelah proses
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penyelesaian (3).
Dengan proses pengapuran, ikatan fiber menjadi terbelah dengan baik dan su:
sunan fiber menjadi terbuka (3, 6). Sejajar dengan terbelahnya ikatan fiber dan

terbukanya susunan fiber, maka akan meningkatkan keaktifan kulit secara ki'
miawi (6) dan protein yang tidak dikehendaki dapat dihilangkaan (1,3,5).

Ada dua cara yang biasa dipergunakan untuk menghilangkan bulu pada

kulit. Ckra pertama ialah dengan menghancurkan atau rnerubah jaringan kulit
Itear disekitar urnbi bulu dan cara kedua ialah dengan merusak bulu itu sendiri
serta rnenghancurkan menjadi bubur (3).

Kaprur mempunyai kemarnpuan untuk melepaskan bulu karena sifatnya

*lkaLis elan dapat rnenghidrolisa sel-sel epitelia pada epidermis, dinnana umbi
huhi terdapat (4). Karena larutannya dalam air sangat keci!, rnaka kapur sangat

ct:c*ie untuk raenghilangkan !,uiu ,i4,5)" Fada waktu dahulu prclses pernbuangan

b,uhr dikerjakan rlengan alkali saja elan bulu akan lepas alalam jangka waktu
trama. Apabila kepekatan alkail qian t#flnperatur dinaikkan, bulu akan lepas ela-

larn waktu singkat tetapi keru.saka* ya;tg berar{i pada kulit akan terjadi (3).

Agar bulu dapat l*pas dengan cepat dan kulit fidak rusak maka periu ditarnhah-
kan bahan pemercepa{ antara lain Natriurn Sulfida (3, 5,6).

Apabila pada proses pernbuangam buiu dipergunakan suatu susunan pe-

rerJuks! yafig sangat lemah, ntis*!.nye saja jumlali premakaiam Fdatriurn Sulfida sa-

ngat kecil. rnaka pengaruh alkali liegitu me'n*njol" Hidrolisa terhadap keratin
yang $angat lunak rii dalam u:r,hi huiu memungki-nkan lepasnya bulu dari akar-

nya" Tetapi apabila eiipergunakan suatu larutan pereduksi yang sangat kuat, di-
mana.jumiah pernakaian Natrium sangat besar, uraka akan menghancurkan bulu

clengan cepar, retapi bagian bulu viing aeia cl{ clalam kuiit akan sulit dihiiangkan

(6).

Seianna proses pengapuran, ternak jenis lecittrin dan oephalin akan mtl-
dah dihilangkan. Sedang Xemak.iertis trigticerida dapat bertahan lebih lama ka-

rena kelarutannya dalam sabun kalsium sangat relatif. Femghilangan lemak se-

Ianna proses pengapuran atau selarma pengapuran dengan alkali dalam pengerja-

an basah ditekankan dengan menaikkan temperatur dan alkalinitas dengan jalan

ffilenambah natrium sulfida atau hahan-bahan alkaliyang kuat lainnya. Akan te-

tapi temperatur dam aikalinitas yang tinggi dapat menyebabkan akibat yang ku-
rang haik terhadap kulit dan kurang menguntungkan (5).

Fembengkakan pada protein atau holagen kulit disebabkan oleh bahan

alkali (5) atau karena perubahan pH dan kepekatan garam pada kulit (6).

Secara umurn proses pengapuran berlangsung antara pH 12 dan 13 (3, 5, 6).

Apabila kulit rnentah riimasukkan kedalann larutan kapur, bagian rajah dan da-

ging terkena suatu larutan dengan pFI mendekati 72,5 sedang kulit bagian

tengah masih mendekati netral. Dengan demikian akan terjadi perbedaan ke-
bengkakan pada bagian-rajah, tengah dan daging. Akan tetapi karena proses pe-

ngapuran berlangsung terus maka lama kelamaan kebengkakan kulit akan me-
rata (5,6).

Proses pengapuran dengan cara dioleskan dikerjakan dengan mengguna-
kan bubur kapur-natrium sulfida yang dioleskan pada bagian daging, dan selan-
junya kulit dilipat dan bagian daging disebelah dalam (3,5, 6). Proses peng-
hilangan bulu dengan cara dioleskan ini adalah suatu cara dengan dua tahap, ka-
rena setelah bulu lepas, kemudian kulit dimasukkan kedalam suatu larutan
kapur (3,5).
Proses pengapuran dengan menggunakan drum adalah sangat memuaskan kare-
na memungkinkan penggunaan larutan yang pekat dan drum dapat diputar de-
ngan berselang-seling untuk menggerakkan kulit, sehingga bulu dapat lepas de-
ngan cepat (3).
Proses pengapuran dengan menggunakan butrur kapur - natrium sulfida dan di-
putar didalam drum memungkinkan pengurangan pemakaian air, kapur dan sul-
fida. Lepasnya bulu disebabkan oleh larutan pekat yang terdiri atas kapur dan
sulfida. Pembengkakan kulit dan pengapuran pada hakekatnya karena penam-
bahan air secara dikendalikan. Sedang proses pelepasan bulu dan pengapuran
dalam larutan yang terpisah adalah untuk mengumpulkan bahan penoemar or-
ganik dari cairan proses perendaman serta pembuangan bulu dan untuk diberi
perlakuan dengan tanpa pengaruh alkali dari kapur (2).

MATERI DAN METODA

Materi

Dalam penelitian ini menggunakan 18 lembar kulit kambing P.E yang

diawet garam dan diusahakan berkualitas baik.
Adapun bahan penyamak yang dipergunakan dalam penelitian ini ialah bahan
penyamak krom dan bahan penyamak sintetis. Bahan-bahan pembantu yang di-
pergunakan dalam penelitian ini ialah bahan pembasah, anti bakteri, bahan pe-
ngikis protein 600-1000, minyak sulfat, Ca(OH)2, (NHc)zCOa :26Va ; HzSOt ;

X)7" ; Na Cl : X)Vo ; HCOOH : 3OVo ; NazCOr : 987o ; NazS : 50% ; Antijamur,
cat dasar dan bahan-bahan cat tutup.

Dalam peneitian ini menggunakan alat-alat antara lain bak pengapuran,
meja buang bulu, mesin buang daging, drum penyamakan, alat peregang dan

lain-lainnya.

.a

i
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rtletoda

Setiap perlakuan menggunakan 3 lembar kulit dengan dua kali ulangan.

(ulit disamak, 'menjadi kulit glase.
)ada proses pengaPuran dengan NazS 63% menurut Herfeld menggunakan 2'

lvo.Y*rena yang tersedia NazS 5OVo,maka setelah disesuaikan menurut Her-

bld menggunakan NazS sebesar 4,OVo.

{dapun langkah-langkahnya adalahsebagai berikut :

VtetoOa Balii Besar Fenelitian dan Pengembangan Industri Barang Kulit, Karet

lan Plastik, atau Industri Penyamakan Kulit.

Pencucian (Washing)

Proses pencucian ini bertujuan untuk menghilangkan garam Pengawet

can kotoran ygng aoa pada kulit, karena garam Pengawet dan kotoran-kotoran

tersebut atan mengganggu proses berikutnya. Pencucian dimaksudkan pula un-

tuk melembekkan kulit.
Proses pencucian terha{ap kulit daPat dikerjakan dengan jalan memasukkan

kutit kedalam drum yang tertutup berlubang'lubang dan as yang berlubang pula'

Selanjutnya drum Oiputar selama 30 menit secara terus menerus seraya air di-

masui,ku, melalui as drum yang berlubang dan keluar melalui lubang-lubang

pada tutup drum. Dengan cara ini kulit menjadi bersih dari garam pengawet dan

Loiotun lainnya yang ada pada kulit. Setelah Proses selesai, air pencuci dibuang

dan kulit dikeluarkan Oaii Oalam drum. Penggunaan air untuk mencuci kulit

lebih kurang 45O-5N%.

Pengapuran dan Pembuangan Bulu (Unhairing - Uming)

Proses pengapuran dan pembuangan bulu selain bertujuan untuk meng-

hilangkan Uutu Oan ikar bulu dari kulit, juga untuk membengkakkan kulit, me-

nyabunkan lemak alam yang terdapat dalam kulit dan menghilangkan zal-zat

kulit yang trukan kolagen.
Ada beberapa cara dapat digunakan dalam proses PengaPuran dan pembuangan

bulu, antari lain dengan memasukkan kulit yang telah bersih dari garam pe-

ngawet dan kotoran-kotoran, kedalam bak berisi larutan yang terdiri atas air se-

b&ar 4N%, NazS sebesar 6.0vo, dan Ca(oH)z sebesar 6.0%. Setiap 60 menit

kulit dan larutan NazS - Ca(OH)z diaduk-aduk selama 10 menit. Pengadukan

dikerjakan selama 5 sampai 8 kali atau lebih. Apabila pengadukan dianggap cu-

kup, selanjutnya kulit diiendamkan dalam larutan tersebut selama kurang lebih

24 jam.

untuk langkah berikutnya diamati lepasnya bulu, akar bulu pada setiap

lembar kulit, kebengkakan setiap lembar kulit dan keadaan rajah setiap lembar

kulit.

C-ara pengapuran dan pembuangan bulu tersebut diatas merupakan salah satu

metoda yang biasa dikerjakan di Balai Besar Penelitian dan Pengembangan

Industri Barang Kulit, Karet dan Plastik maupun industri penyamakan kulit
pada umumnya.

Metoda Herfeld
Irencucian (lYashing)

Seperti metoda yang digunakan di Balai Besar Penelitian dan Pengem-

bangan Industri Barrng Kulit, Karet dan Plastik, maka maksud dan tujuan ter'
hadap kulit pada metoda Herfeld adalah untuk menghilangkan garam_Pengawet

dan kotoran-kotoran yang ada pada kulit. Karena apabila garam pengawet dan

kotoran-kotoran yang ada pacla kulit tidak dihilangkan, akan mengganggu pro-

ses yang akan dikerjakan" cara pencucian dan alat yang digunakanpun sama

pula.

Pengapuran dan Pembuangan Bulu (Unhairing' Liming)
Pada proses pengapuran clan pembuangan bulu menurut metoda Herfeld,

mempunyai maksud dan tujuan yang sama pula dengan metoda yang dilaksana-

fan di Balai Besar Penelitian dan Pengembangan lndustri Barang Kulit, Karet

dan Plastik. Proses ini adalah untuk menghilangkan bulu dan akar bulu dari

kulit, memtrengkakkan kulit, menyabunkan lemak alam yang terdapat dalam ku-

lit dan menghilangkan zat-zflt yang bukan kolagen.
Cara-petaXslanaannya sdOiXit berbeda dengan apa yang dikerjakan di Ba-

lai Besar Penelitian dan Pengembangan Industri Barang Kulit, Karet dan Plas-

tik. Di dalam drum disiapkan larutan yang terdiri atas air sebesar 30%, NazS se-

besar 4,OVo, dan Ca(OH)z sebesar 2,0Vo.Kulit yang telah bersih dari garam pe-

ngawet dan kotoran-kotoran yang melekat dimasukkan kedalam drum yang te-

tah Oisiapkan untuk proses pengapuran dan pembuangan bulu. Drum diputar
selama 9O menit kemudian dihentikan dan didiamkan selama 90 menit. Perla-

kuan tersebut dimasukkan untuk menghilangkan bulu dan akar bulu dari kulit"

Oleh karena itu, sebelum tahapan proses selanjutnya dilakukan, setiap lembar

kulit diamati lepasnya bulu dan akar bulu.

Proses selanjutnya adalah membengkakkan kulit. Pelaksanaannya adalah

dengan menambahkan air 5OVo kedalam drum tersebut diatas, kemudian drum

diputar selama 10 menit, selanjutnya dihentikan dan didiamkan selama 60 me-

nii. Ditambahkan lagi air 50o/o, untuk kerqUdian diputar lagi selama 10 menit,

dihentikan dan didiamkan selama 60 menit. t-angkah berikutnya drum diputar

selama 15-20 menit untuk setiap 60 menit. Pekerjaan ini dilakukan sebanyak 2

sampai 3 kali, kemudian kulit dikeluarkan dari dalam drum.
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Selanjutnya diamati mengenai kebengkakan dan keadaan pada bagian ra-

iah untuk setiap lembar kulit.

HASIL DAN PEMBAIIASAN

Dalam Penelitian proses pengapuran dan pembuangan bulu menurut me-

toda Herfeld, dimana metoda Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Indus-

tri Barang Kulit, Karet dan Plastik merupakan pembanding, maka setelah pro-

ses selesai, kulit diamati mengenai lepasnya bulu, kebengkakan kulit dan ke-

adaan kulit bagian rajah. Adapun hasil-hasilnya adalah sebagai berikut.

I*pasnya bula

Dalam pengamatan secara visual, dilihat dengan sermat lepasnya bulu

dan akar bulu dari kulit, setelah proses pengaPuran dan pembuangan bulu
selesai.
Adapun hasil pengamatan terhadap lepasnya bulu untuk setiaP lembar kulit da-

Pat dilihat pada tabel 1

Tabel 1. Hasil pengamatan lepasnya bulu pada setiap lembar kulit.

Metoda Ulangan
lrpasnya bulu setiap lembar kulit

hasil pengannatan terhadap kebengkakan untuk $etiap ]*iflbar kulit {trepal dilihat
pada tabel ?.

Tabel 2. HasiX pengamatan kehengkakan pada setiap lernhar kulit.

h{etoda Ulangan
Kebengkakam setiap lernbar kulit

,}

BEKKP

HERFEI-D

Eaik
tsaik
Baik

Cukup
Baik
Baik

Cukup
Cukup
Eaik

Baik
Baik
Eaik

Cukup
Haik
Baik

I
Lt

III

I
rI
II

ltI

Baik
Baik
Bailr

ir

Dari tabel 2 tersebut di atas dapai clikatakars hahwa setelah proses penga-

puran dan pembuangan bulu kebengkakan kulit hailc, meskipun pada bagian le-

her untuk heberapa lembar kulit nnasih seqiikit leaku"

ktdsan bngian ruiak

Fada bagian najah kulit, seiain c$iafi'rari iep:asmya bulu juga rliamati irersihr

etau {ldaknya dari kotoran-kotoran yang ma}ekat pada kulit, -vang terjaeli selama

hewa.n nlasih hidup"
Adaprun hasit pengamatiin [erhadepr keae]aan bagi*n rajeh untuk setiap lernhar

kulit dapat clllihat pada tahel Ij,.

Tabei 3. tr-{asil pemgarnetan keactaan bagian ra.fah kulit"

Keadaam hagiarr rajah souan lembar kulit
&'[etoda {-llangan

I
BBKKP II

III

Mudah
Cukup
Mudah

Mudah
Mudah
Cukup

Mudah
Mudah
Mudah

Mudah
Mudah
Mudah

Mudah
Mudah
Cukup

Mudah
Cukup
Mudah

HERFELD
I

II
III I

II
III

I
II

III

Dari tabel I tersebut di atas dapat dikatakan bahwa bulu dapat lepas dari
kulit dengan mudah, meskipun bulu halus pada beberapa lembar kulit masih

terdapat sedikit pada bagian bagian kulir.
Bulu halus dihilangkan dengan 'scudding"

Ikhengkalur, fuAt

Untuk kebengkakan
bulu, selain diamati secara

26

kulit setelah proses pengapuran dan pembuangan
visual juga diukur depgan alat ukur tebal. Adapun

Dari tabel 3 tersebut di atas dapat dikatakan, bahwa setelah proses pe-

ngapuran dan pembuangan bulu, keadaan bagian rajah kulit bersih, meskipurt

pada beberapa lembar kutit masih terdapat sedikit kotoran yang melekat.
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tsEKKP

i"{ERFELD

Bersih
Eersih
BersiFl

Cukup
tsersih
Eersih

Cukiop
Bersih
Eersih

Eersih
Eersih
tsensilr

$ersih
Bersih
Bersifr

Bersih
Bersih
Bersih
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KESTMPUI,AN

Dari penelitian yang telah dilaksanakan dan nnelihat hasil hasil yang di'
himpun pada pengamatan untuk setiap lembar kulit mengenai lepasnya bulu,
kebengkakan kulit dan keadaan rajah kulit, maka dapat diambil kesimpulan se-

bagai berikut:

t. Proses pengapuran dan pembuangan bulu menurut metoda Herfeld dapat di-
terapkan di Indonesia, karena dengan menggunakan metoda tersebul bulu
rnudah lepas, kebengkakan kulit baik dan keadaan bagian rajah kulit bersih.

2" Fada proses pengapuran dan pembuangan bulu dengan rnetoda Herfeld
nnenggunakan NazS yang kadarnya 50% sebanyak4%o.

SARAN

Perlu diaclakan penelitian rnengenai proses pengapuran dan pembuangan

bulu metoda Herfeld dengan menggunakan NazS yang kadarnya 63Vo, untuk
membu ktikan apakah penggu naan Na2S sebany ak ZVa hasilnya mernuaskan.
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